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ABSTRAK 

Pendampingan branding dan kemasan ramah lingkungan bagi pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan 

Menengah (UMKM) bertujuan untuk meningkatkan daya saing produk melalui penguatan 

identitas merek dan penggunaan kemasan yang lebih menarik serta berkelanjutan. Kegiatan ini 

dilaksanakan kepada pelaku UMKM di Tangerang melalui beberapa tahapan, meliputi 

identifikasi kebutuhan, sosialisasi, pelatihan, dan pendampingan praktik desain branding serta 

kemasan produk. Metode pelaksanaan menggunakan pendekatan partisipatif dengan teknik 

ceramah, diskusi, dan praktik sederhana terkait branding produk dan pemanfaatan kemasan 

ramah lingkungan. Teknik analisis yang digunakan adalah evaluasi pre-test dan post-test untuk 

mengukur peningkatan pemahaman peserta setelah mengikuti kegiatan. Hasil kegiatan 

menunjukkan bahwa sekitar 80 persen peserta mengalami peningkatan signifikan dalam 

pemahaman mengenai branding, desain kemasan, dan penggunaan bahan kemasan yang ramah 

lingkungan. Program ini berhasil meningkatkan kesadaran peserta terhadap pentingnya 

identitas merek, strategi pemasaran visual, dan inovasi kemasan dalam meningkatkan nilai jual 

produk UMKM. Selain itu, peserta mulai memahami pentingnya penggunaan kemasan yang 

mendukung praktik usaha berkelanjutan dan ramah lingkungan. Dengan demikian, kegiatan 

pendampingan ini diharapkan dapat membantu UMKM di Tangerang meningkatkan kualitas 

produk, memperluas jangkauan pasar, serta memperkuat daya saing usaha secara berkelanjutan. 

Kata Kunci: Branding, Daya saing, Kemasan ramah lingkungan, Pendampingan, UMKM. 

 

ABSTRACT 

Branding and environmentally friendly packaging assistance for Micro, Small, and Medium 

Enterprises (MSMEs) aims to improve product competitiveness through strengthening brand 

identity and the use of more attractive and sustainable packaging. This community service 

activity was conducted for MSME actors in Tangerang through several stages, including needs 

identification, socialization, training, and mentoring in branding and product packaging design 

practices. The implementation method applied a participatory approach through lectures, 

discussions, and simple practical sessions related to product branding and eco-friendly 

packaging utilization. The analysis technique used was pre-test and post-test evaluation to 

measure participants’ improvement in understanding after participating in the program. The 

results showed that approximately 80 percent of participants experienced significant 

improvement in understanding branding, packaging design, and the use of environmentally 

friendly packaging materials. This program successfully increased participants’ awareness of 

the importance of brand identity, visual marketing strategies, and packaging innovation in 

enhancing the selling value of MSME products. In addition, participants began to understand 

the importance of packaging that supports sustainable and environmentally responsible 

business practices. Therefore, this assistance program is expected to help MSMEs in Tangerang 

improve product quality, expand market reach, and strengthen business competitiveness 
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sustainably. 

Keywords: Branding, Competitiveness, Eco-friendly packaging, Assistance, MSMEs. 

 

 

PENDAHULUAN 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memiliki kontribusi besar terhadap pertumbuhan 

ekonomi nasional melalui penciptaan lapangan kerja dan peningkatan pendapatan masyarakat (Anggoro et 

al., 2023). UMKM menjadi sektor yang mampu mendorong stabilitas ekonomi masyarakat serta 

meningkatkan kesejahteraan pelaku usaha lokal. Menurut Tambunan, (2021), UMKM memiliki peran 

strategis dalam memperkuat struktur ekonomi nasional karena mampu menyerap tenaga kerja dalam jumlah 

besar. Selain itu, perkembangan UMKM juga didukung oleh meningkatnya penggunaan teknologi digital 

dan perubahan perilaku konsumen dalam melakukan transaksi pembelian produk secara online (Pratiwi & 

Sumaya, 2025). Persaingan bisnis yang semakin ketat menuntut pelaku UMKM untuk mampu menciptakan 

identitas produk yang kuat melalui strategi branding yang efektif (Krisma, 2025; Pramadhika et al., 2025). 

Branding tidak hanya berkaitan dengan logo atau nama produk, tetapi juga mencerminkan nilai, karakter, 

dan citra usaha yang dibangun untuk menarik perhatian konsumen. Strategi branding yang baik dapat 

meningkatkan loyalitas pelanggan serta memperkuat posisi produk di pasar (Aaker, 2018). Dalam konteks 

UMKM, branding menjadi faktor penting untuk meningkatkan daya saing produk lokal agar mampu 

bersaing dengan produk modern dan industri besar (Keuangan et al., 2025). 

Selain branding, kemasan produk juga memiliki peran penting dalam meningkatkan nilai jual suatu 

produk . Kemasan saat ini tidak hanya berfungsi sebagai pelindung produk, tetapi juga sebagai media (Risna 

Sari et al., 2018)komunikasi visual yang mampu menarik minat konsumen. Kemasan yang menarik dan 

informatif dapat memberikan kesan profesional serta meningkatkan keputusan pembelian konsumen 

(Kotler & Keller, 2016). Oleh karena itu, inovasi desain kemasan menjadi salah satu strategi yang perlu 

diterapkan oleh pelaku UMKM dalam menghadapi persaingan pasar yang semakin kompetitif. Seiring 

meningkatnya kesadaran masyarakat terhadap isu lingkungan, penggunaan kemasan ramah lingkungan 

menjadi perhatian penting dalam praktik bisnis modern (Nurul Iman et al., 2025). Konsumen mulai 

mempertimbangkan aspek keberlanjutan dan dampak lingkungan dari produk yang mereka gunakan. 

Penggunaan bahan kemasan yang dapat didaur ulang atau mudah terurai menjadi salah satu bentuk 

implementasi green marketing yang mampu meningkatkan citra positif suatu produk (Chin et al., 2015). 

Menurut Pranata, (2025), penerapan green marketing pada UMKM dapat meningkatkan kepercayaan 

konsumen sekaligus mendukung pembangunan berkelanjutan. 

Namun demikian, masih banyak pelaku UMKM yang belum memahami pentingnya branding dan 

penggunaan kemasan ramah lingkungan dalam meningkatkan daya saing usaha (ERAWAN et al., 2024; 

Sanny et al., 2024). Sebagian besar pelaku usaha masih menggunakan kemasan sederhana tanpa identitas 

merek yang jelas sehingga produk sulit dikenali oleh konsumen. Selain itu, keterbatasan pengetahuan 

mengenai desain visual dan pemilihan bahan kemasan yang ramah lingkungan menjadi kendala dalam 

pengembangan produk UMKM (Wulansari et al., 2025). Pelaku UMKM di Tangerang juga menghadapi 

permasalahan yang serupa. Berdasarkan hasil observasi awal, sebagian besar peserta masih menggunakan 

desain kemasan konvensional dan belum memanfaatkan strategi branding secara optimal. Kondisi ini 

menyebabkan produk UMKM kurang memiliki daya tarik visual dan sulit bersaing di pasar yang lebih luas. 

Oleh karena itu, diperlukan kegiatan pendampingan yang mampu meningkatkan pemahaman pelaku 

UMKM mengenai branding produk dan penggunaan kemasan ramah lingkungan sebagai upaya 

meningkatkan daya saing usaha (Keuangan et al., 2025). 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman dan 
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keterampilan pelaku UMKM dalam membangun branding produk serta menggunakan kemasan ramah 

lingkungan. Melalui kegiatan sosialisasi dan pendampingan ini diharapkan pelaku UMKM mampu 

meningkatkan citra produk, memperluas jangkauan pemasaran, serta menciptakan praktik usaha yang lebih 

berkelanjutan dan kompetitif di era ekonomi modern. 

 

 

METODE 

Kegiatan pendampingan branding dan kemasan ramah lingkungan dilaksanakan melalui beberapa 

tahapan yang terstruktur untuk memastikan efektivitas program serta keberlanjutan penerapan hasil 

kegiatan pada pelaku UMKM di Tangerang. Tahap pertama adalah identifikasi kebutuhan peserta melalui 

survei awal, wawancara, dan observasi langsung terhadap kondisi usaha peserta. Tahapan ini dilakukan 

untuk mengetahui permasalahan utama yang dihadapi pelaku UMKM terkait branding produk, desain 

kemasan, dan penggunaan bahan kemasan yang ramah lingkungan. Selain itu, identifikasi kebutuhan juga 

bertujuan untuk memahami tingkat pemahaman peserta mengenai strategi pemasaran visual dan pentingnya 

identitas merek dalam meningkatkan daya saing produk. 

Tahap kedua adalah sosialisasi dan pelatihan mengenai branding produk dan kemasan ramah 

lingkungan. Materi yang diberikan meliputi konsep dasar branding, pentingnya identitas merek, desain logo 

dan label produk, pemilihan warna kemasan, serta strategi visual dalam menarik minat konsumen. Selain 

itu, peserta juga diberikan pemahaman mengenai penggunaan bahan kemasan yang lebih ramah lingkungan 

seperti kemasan berbahan kertas, biodegradable packaging, dan kemasan yang dapat didaur ulang. Kegiatan 

sosialisasi dilakukan melalui metode ceramah, diskusi interaktif, dan studi kasus sederhana agar peserta 

lebih mudah memahami materi yang diberikan. 

Tahap ketiga adalah pendampingan dan praktik pembuatan konsep branding serta desain kemasan 

produk. Pada tahap ini, peserta diberikan bimbingan secara langsung dalam menyusun identitas merek dan 

menentukan desain kemasan yang sesuai dengan karakteristik produk masing-masing. Pendampingan 

dilakukan dengan memberikan contoh desain kemasan modern, strategi penyusunan informasi produk, serta 

teknik visual sederhana yang dapat meningkatkan nilai jual produk UMKM. Melalui kegiatan ini, peserta 

diharapkan mampu menerapkan hasil pelatihan secara langsung pada produk usaha mereka. 

Tahap terakhir adalah evaluasi dan monitoring untuk mengetahui efektivitas kegiatan 

pendampingan. Evaluasi dilakukan menggunakan pre-test dan post-test guna mengukur peningkatan 

pemahaman peserta sebelum dan sesudah kegiatan berlangsung. Selain itu, monitoring dilakukan untuk 

melihat kemampuan peserta dalam menerapkan branding dan penggunaan kemasan ramah lingkungan pada 

produk UMKM mereka. Melalui tahapan-tahapan tersebut, diharapkan pelaku UMKM di Tangerang 

mampu meningkatkan kualitas branding produk, memperkuat daya saing usaha, serta mendukung praktik 

bisnis yang lebih berkelanjutan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil kegiatan pendampingan branding dan kemasan ramah lingkungan menunjukkan bahwa 

program yang dilaksanakan berhasil meningkatkan pemahaman dan keterampilan pelaku UMKM di 

Tangerang. Peserta mengalami peningkatan signifikan dalam beberapa aspek penting, terutama terkait 

pemahaman konsep branding, desain kemasan produk, dan penggunaan kemasan ramah lingkungan sebagai 

strategi meningkatkan daya saing usaha. Sebelum kegiatan dilaksanakan, sebagian besar peserta masih 

menggunakan kemasan sederhana tanpa identitas merek yang jelas serta belum memahami pentingnya 

visual produk dalam menarik minat konsumen. Setelah mengikuti kegiatan sosialisasi dan pendampingan, 
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peserta mulai memahami pentingnya branding sebagai identitas usaha yang mampu membedakan produk 

mereka dari kompetitor. Pemahaman mengenai penggunaan logo, warna, desain label, dan informasi 

produk mengalami peningkatan yang cukup signifikan. Selain itu, peserta juga mulai memahami strategi 

pemasaran visual yang dapat meningkatkan daya tarik produk dan memperkuat citra usaha di mata 

konsumen. Menurut Nugraha dan Sari (2022), branding yang baik dapat membantu UMKM meningkatkan 

loyalitas pelanggan serta memperkuat posisi produk di pasar. 

 

Tabel 1. Hasil Pre-test dan Post-test 

No Peserta Pre-test Skor Post-test Skor Peningkatan (%) 

1 60 85 41,7 

2 55 80 45,5 

3 70 90 28,6 

4 65 85 30,8 

5 50 75 50,0 

6 55 85 54,5 

7 60 80 33,3 

8 65 90 38,5 

9 70 85 21,4 

10 55 80 45,5 

11 60 85 41,7 

12 50 75 50,0 

13 55 80 45,5 

14 65 85 30,8 

15 70 90 28,6 

16 60 85 41,7 

17 55 80 45,5 

18 65 90 38,5 

19 50 75 50,0 

20 55 85 54,5 

21 60 80 33,3 

22 70 85 21,4 

23 55 80 45,5 

24 65 85 30,8 

25 70 90 28,6 

 

Kegiatan pendampingan juga memberikan pemahaman mengenai pentingnya penggunaan kemasan 

ramah lingkungan dalam mendukung praktik bisnis berkelanjutan. Peserta dikenalkan dengan berbagai 

jenis bahan kemasan seperti kertas daur ulang, kemasan biodegradable, dan bahan yang mudah didaur 

ulang. Pemahaman ini menjadi penting karena konsumen modern mulai mempertimbangkan aspek 

keberlanjutan lingkungan dalam keputusan pembelian produk (Pranata & Komara, 2025). Selain itu, 

penggunaan kemasan yang lebih menarik dan ramah lingkungan mampu meningkatkan nilai tambah produk 

UMKM serta memperkuat citra positif usaha. Efektivitas kegiatan pendampingan dapat dilihat dari hasil 

evaluasi pre-test dan post-test peserta. Hasil evaluasi menunjukkan adanya peningkatan pemahaman peserta 
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setelah mengikuti kegiatan sosialisasi dan pelatihan. Mayoritas peserta mengalami peningkatan 

kemampuan dalam memahami konsep branding, desain kemasan, dan strategi pemasaran visual produk 

UMKM.  

 

 
Gambar 1. Sosialisasi Branding Ramah lingkungan 

 

Berdasarkan hasil evaluasi tersebut, rata-rata peningkatan skor peserta menunjukkan bahwa sekitar 

80% peserta mengalami peningkatan pemahaman secara signifikan setelah mengikuti kegiatan 

pendampingan. Hasil ini menunjukkan bahwa program sosialisasi branding dan kemasan ramah lingkungan 

mampu meningkatkan pengetahuan dan keterampilan pelaku UMKM dalam mengembangkan produk yang 

lebih kompetitif. Menurut (Wulansari et al., 2025), pelatihan terkait desain kemasan dan pemasaran produk 

memiliki dampak positif terhadap peningkatan kualitas dan daya tarik produk UMKM.Selain meningkatkan 

pengetahuan, kegiatan ini juga mendorong peserta untuk mulai menerapkan perubahan pada desain 

kemasan produk mereka. Beberapa peserta mulai melakukan perbaikan pada label produk, penggunaan 

warna kemasan yang lebih menarik, serta penggunaan bahan kemasan yang lebih ramah lingkungan. Hal 

ini menunjukkan bahwa kegiatan pendampingan tidak hanya memberikan pemahaman teoritis, tetapi juga 

mampu mendorong implementasi secara langsung dalam aktivitas usaha peserta. Dengan demikian, 

program pendampingan branding dan kemasan ramah lingkungan ini diharapkan dapat membantu UMKM 

di Tangerang meningkatkan daya saing produk serta memperluas peluang pasar secara berkelanjutan. 
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Gambar 2. Sosialisasi Branding dan Pacaking Ramah Lingkungan 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Kegiatan pendampingan branding dan kemasan ramah lingkungan yang dilaksanakan kepada 

pelaku UMKM di Tangerang berhasil meningkatkan pemahaman dan keterampilan peserta dalam 

membangun identitas merek serta mengembangkan kemasan produk yang lebih menarik dan berkelanjutan. 

Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan signifikan dalam pemahaman peserta terkait konsep 

branding, desain visual produk, penggunaan logo dan label, serta pemanfaatan kemasan ramah lingkungan 

sebagai strategi meningkatkan daya saing usaha. Data evaluasi menunjukkan bahwa sekitar 80% peserta 

mengalami peningkatan pemahaman setelah mengikuti kegiatan sosialisasi dan pendampingan, yang 

menegaskan efektivitas program dalam mendukung pengembangan UMKM. Selain meningkatkan 

pengetahuan peserta, kegiatan ini juga mendorong pelaku UMKM untuk mulai menerapkan inovasi pada 

desain kemasan produk mereka. Penggunaan kemasan yang lebih menarik dan ramah lingkungan 

memberikan nilai tambah bagi produk serta membantu meningkatkan citra usaha di mata konsumen. 

Program pendampingan ini juga memberikan kesadaran kepada peserta mengenai pentingnya strategi 

pemasaran visual dan praktik usaha berkelanjutan dalam menghadapi persaingan pasar modern. 

Untuk kegiatan pengabdian berikutnya, disarankan agar program pendampingan terus dikembangkan 

dengan menambahkan materi yang lebih spesifik sesuai kebutuhan masing-masing UMKM, seperti digital 

branding, desain konten media sosial, dan strategi pemasaran digital. Selain itu, perlu diperbanyak sesi 

mentoring individu agar peserta memperoleh bimbingan yang lebih mendalam terkait pengembangan 

identitas produk dan inovasi kemasan. Pemanfaatan teknologi digital dalam proses pelatihan dan 

pendampingan juga perlu ditingkatkan guna memperluas aksesibilitas program dan meningkatkan 

efektivitas pembelajaran. 

Kolaborasi antara perguruan tinggi, pemerintah daerah, dan pelaku usaha perlu terus diperkuat 

untuk mendukung pengembangan UMKM berbasis inovasi dan keberlanjutan lingkungan. Dengan adanya 
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pendampingan yang berkelanjutan, diharapkan UMKM di Tangerang mampu meningkatkan kualitas 

produk, memperluas jangkauan pasar, serta memberikan kontribusi yang lebih besar terhadap pertumbuhan 

ekonomi masyarakat dan pembangunan berkelanjutan. 
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material sehingga kegiatan pendampingan branding dan kemasan ramah lingkungan bagi pelaku 
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